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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pengajuan pembiayaan 

ARRUM BPKB yang ditolak/tidak layak untukdiberikan pembiayaan. Hal 
tersebut disebabkan dengan beberapa alasan diantaranya ada nasabah yang tidak 
memiliki surat izin usaha, adanya sistem prosedur yang dilanggar, serta usaha 
yang belum lama berjalan, karena dalam pembiayaan ARRUM BPKB usaha 
minimal sudah 1 tahun berjalan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosuder pengajuan pembiayaan 
ARRUM BPKB dan mengetahui proses analisis kelayakan pemberian pembiayaan 
ARRUM BPKB pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif, yaitu penulis akan meneliti dan mengamati secara langsung 
tentang objek penelitian dilapangan secara faktual dan cermat. Penelitian ini 
berlokasi pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin beralamat 
Jalan Ahmad Yani Km. 4,5 No.69 RT.31 Kecamatan Banjarmasin Timur kota 
Banjarmasin 70235. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
wawancara dan dokumenter. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun 
Bunga Banjarmasin prosedur pengajuan pembiayaan ARRUM BPKB cukup 
mudah, setelah nasabah sudah memenuhi semua persyaratan yang sudah 
ditetapkan, nasabah langsung mengajukan berkas tersebut kekantor Pegadaian 
Syariah terdekat, selanjutnya akan dilakukan surveilangsung kelapangan, apabila 
nasabah sudah dinyatakan layak untuk diberikan pembiayaan maka tahap 
selanjutnya adalah tahap akad dan pencairan. Proses analisis kelayakan pemberian 
pembiayaan yang dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga 
Banjarmasin adalah dengan menggunakan analisis 5C+1S 
yaitu,character(karakter),capacity(kemampuan), capital(modal), 
colleteral(jaminan), condition of economy(kondisi, baik ekonomi, politik dan 
sosial), dan Syariah. 

 
 

 




